BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Realitas keterlibatan perempuan dalam kehidupan menggereja
merupakan salah satu isu penting yang terus berkembang dalam dinamika pastoral
Gereja, khususnya dalam konteks Dewan Pastoral Paroki (DPP). Dalam
praktiknya, perempuan sering kali menjadi kelompok yang sangat aktif dalam
berbagai kegiatan pelayanan, mulai dari liturgi, pendidikan iman, hingga kegiatan
sosial kemasyarakatan. Kehadiran perempuan dalam berbagai aktivitas tersebut
menunjukkan bahwa mereka memiliki komitmen yang kuat dalam mendukung
kehidupan iman umat. Namun demikian, keterlibatan tersebut tidak selalu sejalan
dengan akses terhadap posisi kepemimpinan strategis dalam struktur Gereja.
Kondisi ini menimbulkan suatu ketegangan antara tingginya partisipasi
perempuan di tingkat operasional dan terbatasnya keterwakilan mereka dalam
proses pengambilan keputusan. Dalam konteks Paroki San Juan Lebao, realitas ini
menjadi semakin relevan untuk dikaji secara ilmiah, mengingat adanya dinamika
peningkatan keterlibatan perempuan dalam berbagai bidang pelayanan yang
disertai dengan tantangan struktural dan kultural yang masih mengakar dalam

kehidupan umat.

Penelitian ini berangkat dari upaya untuk memahami secara
komprehensif bagaimana perempuan terlibat dalam kehidupan menggereja, serta
bagaimana Gereja lokal memberikan ruang partisipasi bagi mereka dalam struktur
DPP. Data yang diperoleh melalui tabel dan diagram hasil kuesioner menunjukkan
bahwa keterlibatan perempuan mengalami peningkatan yang signifikan dari waktu
ke waktu, yaitu dari 29 orang pada periode 2017-2019 menjadi 84 orang pada
periode 2026-2028. Peningkatan ini mencerminkan adanya perkembangan
kesadaran institusional dalam Gereja lokal yang semakin membuka ruang bagi

perempuan untuk terlibat secara aktif dalam berbagai bidang pelayanan pastoral.



Dengan demikian, secara kuantitatif, perempuan telah menjadi bagian integral

dalam kehidupan menggereja di Paroki San Juan Lebao.

Selain peningkatan jumlah partisipasi, hasil kuesioner juga menunjukkan
adanya persepsi yang sangat positif dari umat terhadap kemampuan perempuan
dalam menjalankan pelayanan Gereja. Sebanyak 45% responden menyatakan
sangat setuju dan 47% responden menyatakan setuju bahwa perempuan memiliki
kemampuan untuk menjalankan berbagai bentuk pelayanan dalam Gereja. Data ini
menunjukkan bahwa mayoritas umat tidak hanya menerima, tetapi juga mengakui
kompetensi perempuan sebagai pelaku utama dalam kehidupan pastoral. Persepsi
positif ini sejalan dengan ajaran Gereja dalam Mulieris Dignitatem yang
menegaskan bahwa perempuan memiliki martabat yang sama dengan laki-laki
serta memiliki karunia khas yang memperkaya kehidupan Gereja dan masyarakat.
Dengan demikian, pengakuan terhadap kemampuan perempuan dalam konteks
paroki ini mencerminkan aktualisasi nilai teologis mengenai martabat perempuan

dalam praksis kehidupan menggereja.

Namun demikian, peningkatan partisipasi perempuan secara kuantitatif
belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kualitas keterlibatan dalam aspek
kepemimpinan strategis. Data menunjukkan bahwa perempuan tidak menempati
posisi-posisi puncak dalam struktur DPP, seperti penasihat, ketua umum, ketua
DPP, wakil ketua, dan sekretaris, dalam seluruh periode kepengurusan. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa akses perempuan terhadap posisi pengambilan
keputusan masih sangat terbatas. Dalam perspektif Mulieris Dignitatem, situasi ini
menunjukkan bahwa penghargaan terhadap martabat perempuan belum
sepenuhnya terwujud dalam struktur konkret kehidupan Gereja. Oleh karena itu,
terdapat kebutuhan untuk merefleksikan kembali bagaimana Gereja
mengimplementasikan ajaran tersebut dalam praktik kepemimpinan yang lebih

inklusif.

Lebih lanjut, distribusi keterlibatan perempuan dalam berbagai bidang
pelayanan menunjukkan adanya segmentasi berbasis gender. Perempuan

cenderung lebih banyak terlibat dalam bidang-bidang yang bersifat relasional dan
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pelayanan langsung, seperti liturgi, pendidikan iman, pastoral keluarga, dan
kegiatan sosial. Sebaliknya, keterlibatan perempuan dalam bidang teknis dan
administratif, seperti komunikasi sosial dan perlengkapan, masih sangat terbatas.
Pola ini menunjukkan bahwa konstruksi sosial dan budaya patriarkal masih
memengaruhi pembagian kerja dalam Gereja. Dalam terang Mulieris Dignitatem,
kondisi ini perlu dikritisi, karena ajaran tersebut menegaskan bahwa perempuan
tidak hanya memiliki peran domestik atau relasional, tetapi juga memiliki
kapasitas untuk berpartisipasi secara penuh dalam berbagai aspek kehidupan

Gereja dan masyarakat.

Selain faktor struktural dan kultural, keterlibatan perempuan juga
dipengaruhi oleh faktor sosial yang berkaitan dengan peran domestik. Dalam
konteks masyarakat lokal, perempuan sering kali memikul tanggung jawab ganda,
yaitu sebagai pengelola rumah tangga dan sebagai pelayan Gereja. Beban ganda
ini membatasi partisipasi perempuan secara optimal. Namun demikian, Mulieris
Dignitatem juga menegaskan bahwa panggilan perempuan, baik dalam keluarga
maupun dalam kehidupan sosial dan Gereja, merupakan suatu bentuk partisipasi
aktif dalam karya keselamatan Allah. Oleh karena itu, penting bagi Gereja untuk
memberikan dukungan yang memadai agar perempuan dapat menjalankan

berbagai peran tersebut secara seimbang dan bermakna.

Salah satu langkah konkret yang dapat dilakukan Gereja ialah melaksanakan
sosialisasi dan pembinaan kepemimpinan bagi perempuan secara berkelanjutan,
sehingga perempuan tidak hanya dipersiapkan sebagai pelaksana kegiatan
pastoral, tetapi juga sebagai subjek yang mampu mengambil peran strategis dalam
kehidupan Gereja. Selain itu, Gereja perlu melakukan gebrakan pastoral melalui
pemberian ruang yang lebih luas bagi perempuan untuk menempati posisi-posisi
strategis dalam struktur Dewan Pastoral Paroki (DPP). Upaya tersebut perlu
disertai dengan restrukturisasi dalam pola pemilihan dan penempatan anggota
pada setiap bidang pelayanan agar distribusi peran tidak lagi didasarkan pada
stereotip gender. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Seksi Karya Kepausan
Indonesia (KKI) seluruhnya diisi oleh perempuan tanpa keterlibatan laki-laki,

sedangkan Seksi Pastoral Keluarga lebih didominasi oleh laki-laki. Kondisi ini
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menunjukkan adanya segmentasi pelayanan berbasis gender yang berpotensi
mempersempit makna partisipasi umat dalam kehidupan menggereja. Oleh karena
itu, penempatan anggota dalam struktur DPP sebaiknya mempertimbangkan
kompetensi, pengalaman pastoral, dan kemampuan kerja sama, bukan semata-
mata berdasarkan konstruksi peran gender tertentu. Dalam konteks pastoral
keluarga, misalnya, keterlibatan pasangan suami-istri yang telah matang dan
berpengalaman dalam kehidupan berkeluarga dapat menjadi model pelayanan
yang lebih efektif, karena pasangan tersebut memiliki pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap persoalan-persoalan keluarga Katolik di wilayah Paroki
San Juan Lebao. Dengan demikian, restrukturisasi dalam pemilihan dan
penempatan anggota DPP tidak hanya bertujuan menciptakan keseimbangan
representasi gender, tetapi juga memperkuat efektivitas pelayanan pastoral Gereja

secara menyeluruh.

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan adanya peluang yang cukup
besar untuk mengembangkan kepemimpinan perempuan di masa depan.
Peningkatan jumlah keterlibatan perempuan serta tingginya tingkat kepercayaan
umat terhadap kemampuan mereka menunjukkan adanya potensi yang dapat
dikembangkan secara lebih lanjut. Keberadaan Seksi Gender dan Pemberdayaan
Perempuan dalam struktur DPP menjadi indikator adanya kesadaran institusional
untuk mendorong pemberdayaan perempuan. Dalam perspektif Mulieris
Dignitatem, upaya ini sejalan dengan panggilan Gereja untuk menghargai dan
mengembangkan karunia khas perempuan dalam kehidupan bersama. Selain itu,
keterlibatan perempuan dalam berbagai bidang pelayanan memberikan
pengalaman praktis yang dapat menjadi modal penting dalam pengembangan
kepemimpinan. Melalui pengalaman tersebut, perempuan dapat mengembangkan
kompetensi kepemimpinan, seperti kemampuan komunikasi, koordinasi, dan
pengambilan keputusan. Dengan adanya pembinaan Yyang berkelanjutan,
perempuan memiliki peluang untuk semakin terlibat dalam posisi kepemimpinan
strategis. Hal ini sejalan dengan semangat Mulieris Dignitatem yang menekankan
pentingnya partisipasi perempuan secara aktif dan bermakna dalam kehidupan

Gereja.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan perempuan
dalam DPP Paroki San Juan Lebao menunjukkan dinamika yang kompleks antara
peluang dan tantangan. Peningkatan partisipasi perempuan serta pengakuan
terhadap kemampuan mereka mencerminkan adanya perkembangan positif dalam
kehidupan menggereja. Namun, keterbatasan akses terhadap posisi kepemimpinan
strategis serta pengaruh budaya patriarkal menunjukkan bahwa upaya menuju
kesetaraan masih memerlukan proses yang berkelanjutan. Oleh karena itu, Gereja
perlu mengembangkan kebijakan pastoral yang lebih inklusif dan responsif
terhadap isu gender, serta mengintegrasikan nilai-nilai yang terkandung dalam
Mulieris Dignitatem ke dalam praktik kehidupan menggereja. Oleh karena itu,
transformasi menuju kepemimpinan yang inklusif dan partisipatif menjadi suatu
kebutuhan yang mendesak dalam konteks Gereja lokal. Gereja dipanggil untuk
mewujudkan penghargaan yang nyata terhadap martabat perempuan, tidak hanya
dalam tataran teologis, tetapi juga dalam struktur dan praktik pastoral. Dengan
demikian, perempuan dapat berperan secara optimal sebagai subjek aktif dalam
kehidupan menggereja, sehingga misi Gereja dapat diwujudkan secara lebih

holistik, adil, dan berkelanjutan.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, diperlukan langkah-langkah konkret
untuk mengoptimalkan keterlibatan perempuan dalam kehidupan menggereja.
Oleh karena itu, terdapat beberapa saran dari penulis kepada beberapa pihak yang

dapat menjadi arah pengembangan pastoral ke depan.

1. Bagi Gereja

Gereja perlu mengembangkan kebijakan pastoral yang lebih inklusif dan
sensitif terhadap isu kesetaraan gender sebagai bagian integral dari perwujudan
martabat manusia sebagaimana ditegaskan dalam Mulieris Dignitatem. Gereja
hendaknya secara sistematis membuka ruang yang lebih luas bagi perempuan
untuk terlibat dalam posisi kepemimpinan strategis, tidak hanya pada tingkat
operasional, tetapi juga dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, Gereja

perlu mengintegrasikan perspektif gender dalam seluruh bidang pelayanan,
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sehingga keterlibatan perempuan tidak bersifat sektoral, melainkan menjadi
bagian dari arus utama kehidupan menggereja. Pembinaan teologis dan pastoral
mengenai peran perempuan juga perlu ditingkatkan, baik melalui pendidikan
formal maupun kegiatan katekese, agar umat memiliki pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai kesetaraan martabat laki-laki dan perempuan dalam

Gereja.
2. Bagi Paroki San Juan Lebao

Paroki San Juan Lebao diharapkan dapat mengembangkan model pastoral
yang lebih inklusif dengan memberikan ruang partisipasi dan kepemimpinan yang
lebih luas bagi perempuan dalam struktur Dewan Pastoral Paroki (DPP). Upaya
tersebut dapat diwujudkan melalui pembinaan dan pelatihan kepemimpinan secara
berkelanjutan, sehingga perempuan memiliki Kkesiapan pastoral, kemampuan
manajerial, dan kepercayaan diri untuk terlibat dalam posisi-posisi strategis
Gereja. Selain itu, paroki perlu melakukan evaluasi dan restrukturisasi terhadap
pola pemilihan serta penempatan anggota dalam setiap seksi pelayanan agar
distribusi tugas tidak lagi didasarkan pada stereotip gender, melainkan pada
kompetensi, pengalaman, dan semangat pelayanan. Dalam konteks ini,
keterlibatan laki-laki dan perempuan secara seimbang dalam setiap bidang
pelayanan menjadi penting untuk membangun pola kerja pastoral yang kolaboratif
dan partisipatif. Paroki juga diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran umat
mengenai kesetaraan martabat laki-laki dan perempuan sebagaimana ditegaskan
dalam Mulieris Dignitatem, sehingga Gereja sungguh menjadi ruang persekutuan
yang adil, inklusif, dan mencerminkan semangat sinodalitas dalam kehidupan

menggereja.
3. Bagi Tim Pastor

Tim pastor sebagai pemimpin rohani dan penanggung jawab utama
kehidupan pastoral paroki perlu memainkan peran strategis dalam mendorong
keterlibatan perempuan yang lebih inklusif dan setara. Tim pastor hendaknya
secara aktif memberikan dukungan moral, spiritual, dan struktural kepada

perempuan untuk terlibat dalam berbagai bidang pelayanan, termasuk dalam
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posisi kepemimpinan. Dukungan ini dapat diwujudkan melalui kebijakan pastoral
yang terbuka, sikap kepemimpinan yang partisipatif, serta pemberian kepercayaan
kepada perempuan untuk mengambil tanggung jawab strategis dalam DPP. Selain
itu, tim pastor perlu mengintegrasikan ajaran Gereja, khususnya Mulieris
Dignitatem, dalam pembinaan umat dan pengurus paroki, sehingga kesadaran
akan martabat dan peran perempuan semakin dipahami secara mendalam. Tim
pastor juga diharapkan mampu menjadi teladan dalam membangun budaya dialog,
penghargaan, dan kerja sama yang setara antara laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan menggereja. Dengan demikian, tim pastor tidak hanya berfungsi
sebagai pemimpin administratif dan liturgis, tetapi juga sebagai agen transformasi
yang mendorong terwujudnya Gereja yang lebih inklusif, partisipatif, dan
berkeadilan.

4. Bagi Dewan Pastoral Paroki San Juan Lebao

Dewan Pastoral Paroki San Juan Lebao perlu mengoptimalkan peran
perempuan dalam struktur organisasi dengan memberikan kesempatan yang lebih
proporsional dalam jabatan kepemimpinan. DPP hendaknya merancang program
pembinaan dan pelatihan kepemimpinan yang secara khusus ditujukan bagi
perempuan, sehingga mereka memiliki kapasitas yang memadai untuk mengambil
peran strategis. Selain itu, DPP perlu melakukan evaluasi terhadap distribusi tugas
dan tanggung jawab dalam setiap seksi, agar tidak terjadi segmentasi berbasis
gender yang membatasi ruang gerak perempuan. DPP juga perlu memperkuat
fungsi Seksi Gender dan Pemberdayaan Perempuan sebagai motor penggerak
dalam menciptakan lingkungan pastoral yang inklusif, serta sebagai ruang refleksi
kritis terhadap praktik-praktik yang masih belum sejalan dengan prinsip

kesetaraan.

5. Bagi Perempuan

Perempuan diharapkan untuk terus mengembangkan kapasitas diri, baik
dalam aspek spiritualitas, intelektual, maupun keterampilan kepemimpinan,
sehingga mampu berpartisipasi secara aktif dan percaya diri dalam kehidupan

menggereja. Perempuan perlu menyadari bahwa mereka memiliki martabat dan
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panggilan yang setara dalam Gereja, serta memiliki potensi untuk menjadi agen
perubahan dalam komunitas iman. Oleh karena itu, perempuan diharapkan tidak
ragu untuk mengambil inisiatif dan terlibat dalam berbagai bidang pelayanan,
termasuk bidang-bidang yang selama ini kurang diakses. Selain itu, perempuan
juga diharapkan dapat membangun solidaritas dan kerja sama yang kuat, sehingga
mampu saling mendukung dalam mengembangkan peran dan kepemimpinan
dalam Gereja. Dengan demikian, perempuan tidak hanya menjadi pelaksana
pelayanan, tetapi juga menjadi subjek aktif yang turut menentukan arah
perkembangan kehidupan menggereja.

6. Bagi Lembaga-Lembaga Pendidikan

Lembaga-lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal, perlu
berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan, keadilan gender, dan
penghargaan terhadap martabat manusia sejak dini. Institusi pendidikan
hendaknya mengintegrasikan perspektif gender dalam kurikulum dan proses
pembelajaran, sehingga peserta didik memiliki pemahaman yang kritis dan
komprehensif mengenai peran perempuan dan laki-laki dalam kehidupan sosial
maupun kehidupan menggereja. Selain itu, lembaga pendidikan juga perlu
memberikan ruang yang setara bagi perempuan untuk mengembangkan potensi

kepemimpinan, baik melalui kegiatan akademik maupun ekstrakurikuler.

Lebih lanjut, lembaga pendidikan, khususnya yang bernaung dalam
Gereja, diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Gereja,
termasuk semangat Mulieris Dignitatem, dalam proses pembinaan karakter peserta
didik. Hal ini dapat dilakukan melalui pendidikan iman, pembinaan spiritualitas,
serta keteladanan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
lembaga pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai ruang pembentukan kesadaran kritis dan sikap inklusif yang
mendukung Kketerlibatan perempuan secara aktif dan setara dalam kehidupan

Gereja dan masyarakat
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